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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Berwirausaha, Penggunaan Media Sosial,
Kepribadian, dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat berwirausaha pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada 100 responden yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan. Metode analisis data
digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS Versi 26. Adapun Hasil
analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa Motivasi Berwirausaha, Penggunaan Media Sosial, Kepribadian, dan
Lingkungan Keluarga Terhadap Minat berwirausaha pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember, dengan
Tingkat kontribusi pengaruh sebesar 0,84,4 atau 84,4% hasil dari Uji Koefisien Determinasi R2. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi Berwirausaha, Kepribadian, dan Lingkungan Keluarga secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, variabel Penggunaan Media Sosial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.
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Pendahuluan

Menurut Martin Albrown dalam (Patta Rapanna, 2018), menyebutkan bahwa
mencakup seluruh dinamika yang terjadi di berbagai belahan dunia. Proses ini melibatkan
seluruh umat manusia dan pada akhirnya menyatukan mereka dalam satu komunitas
global. Hal ini sangat relevan dengan globalisasi di era modern yang sedang berkembang
pesat, dan didorong oleh kemajuan teknologi yang terus mengalami inovasi. Salah satu
dampak signifikan dari globalisasi adalah percepatan perkembangan kewirausahaan.
Teknologi menjadi katalis utama bagi wirausahawan, termasuk mahasiswa, untuk
meningkatkan efisiensi bisnis (Permatasari, 2024). Minat berwirausaha semakin meningkat
di era modern ini, terutama di kalangan generasi muda. Persaingan semakin ketat, lapangan
kerja formal terbatas, dan lulusan perguruan tinggi terus meningkat. Berdasarkan data dari
Kementerian Koperasi dan UKM, tingkat partisipasi generasi muda dalam wirausaha
mengalami peningkatan sebesar 20% dalam lima tahun terakhir, didorong oleh inisiatif
pelatihan kewirausahaan dan kebijakan pemerintah untuk mendukung startup (Luthfiyah
et al., 2024).

Menurut World Bank, suatu negara dapat digolongkan sebagai negara maju jika
setidaknya 4% dari total penduduknya berprofesi sebagai wirausaha. Namun, Indonesia
masih berada di angka 3,3%, tertinggal dibandingkan negara tetangga seperti Malaysia (5%)
dan Singapura (7%) (Sariade et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa Indonesia perlu
meningkatkan jumlah wirausaha, terutama dari kalangan terdidik seperti mahasiswa.
Menteri Koperasi dan UKM (MenKopUKM), (Agustina et al., 2024), menekankan
pentingnya peran mahasiswa dalam mendukung pertumbuhan wirausaha karena generasi
muda memiliki potensi besar untuk menciptakan inovasi dan ide kreatif.

Minat berwirausaha sendiri merupakan keinginan atau motivasi individu untuk
memulai dan menjalankan usaha. Berdasarkan teori planned behavior yang dikemukakan
oleh (Ajzen, 1991), minat berwirausaha dipengaruhi oleh tiga faktor utama. 1) sikap
terhadap perilaku, 2) norma subjektif, 3) kontrol perilaku yang dirasakan. Ketiga faktor ini
saling berkaitan dalam membentuk minat seseorang untuk terjun ke dunia kewirausahaan.
Wirausahawan tidak hanya menciptakan lapangan kerja bagi dirinya sendiri, tetapi juga
bagi orang lain. Melalui pengelolaan minat berwirausaha yang baik, mahasiswa dapat
diarahkan untuk menjadi generasi wirausaha yang kompeten dan inovatif.f

(McClelland, 1961), menekankan bahwa motivasi berwirausaha dapat dipengaruhi
oleh kebutuhan untuk mencapai kebutuhan untuk afiliasi dan kebutuhan untuk kekuasaan.
Seorang wirausaha dengan kebutuhan yang tinggi lebih cenderung beresiko dan lebih focus
pada keberhasilan pribadi dari pada menghindari kegagalan. Mernurut (Relwandani,
Henry Eryanto, 2023), dalam konteks kewirausahaan, motivasi berwirausaha merujuk pada
dorongan internal yang mendorong seseorang untuk memulai aktivitas kewirausahaan,
memastikan keberlanjutan usaha tersebut, serta mengarahkan upaya wirausaha menuju
tujuan yang diinginkan. Dengan motivasi yang kuat, mereka lebih cenderung untuk tetap
gigih, belajar dari kesalahan, dan mencari solusi kreatif untuk mengatasi masalah tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi bukan hanya sekadar dorongan awal tetapi juga
faktor yang membantu mempertahankan minat berwirausaha dalam jangka panjang.
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Media sosial tidak hanya menjadi alat promosi tetapi juga platform untuk
membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan. Seperti dijelaskan oleh
(Nurhayati, 2020) media sosial dapat berfungsi sebagai saluran komunikasi dua arah yang
efektif memungkinkan pelaku usaha untuk berinteraksi langsung dengan pelanggan dan
menerima masukan yang dapat digunakan untuk meningkatkan produk atau layanan. Saat
ini, kemajuan media digital telah dimanfaatkan secara luas oleh pelaku bisnis untuk
menjalankan kegiatan pemasaran. Konsep pemasaran digital sendiri berawal dari
penggunaan internet dan mesin pencari pada berbagai situs web. Pada tahun 2006,
pencarian melalui internet mulai berkembang, dan pada tahun 2007 terjadi peningkatan
signifikan dalam penggunaan perangkat mobile, yang turut mendorong pertumbuhan
penggunaan internet serta memperluas interaksi masyarakat global melalui media sosial.
(Gunawan Wibowo, 2021)

Kepribadian juga memainkan peran penting dalam menentukan minat
berwirausaha. Kepribadian yang baik, seperti kemampuan bekerja sama, optimisme, dan
keuletan, dapat membantu individu menghadapi tekanan dan kegagalan yang kerap
muncul dalam perjalanan bisnis. Menurut (Murniati, Sulistyo and Yudiono, 2019),
beberapa karakteristik kepribadian yang penting dalam kewirausahaan meliputi Individu
dengan rasa percaya diri yang tinggi lebih cenderung mengambil inisiatif, memulai
tindakan, dan percaya pada kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan. Kepribadian
mempengaruhi minat berwirausaha secara signifikan. (Berliawan, Suharto and Tyas, 2024)
menunjukkan bahwa kepribadian yang kuat berkontribusi positif terhadap minat
berwirausaha. Hal ini terjadi karena melihat tantangan sebagai peluang, bukan hambatan,
sehingga termotivasi untuk berkreasi dan menghasilkan hal-hal yang inovatif.

Lingkungan keluarga, pendidikan, dan pergaulan juga memainkan peran dalam
membentuk kepribadian yang mendukung minat berwirausaha. Menurut penelitian
(Indraswati et al., 2021), individu yang berasal dari keluarga dengan dukungan kuat
cenderung memiliki kesiapan karir yang lebih baik, termasuk dalam hal kewirausahaan.
Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang mendukung cenderung lebih
siap menghadapi tantangan dan memiliki minat yang lebih besar dalam berwirausaha.
(Gultom, 2021), juga menemukan bahwa siswa dengan dukungan keluarga yang baik
memiliki kesiapan karir yang lebih tinggi, termasuk dalam hal kewirausahaan. Dengan
menggabungkan faktor internal, seperti kepribadian, dan faktor eksternal, seperti
dukungan keluarga, seseorang dapat meningkatkan peluang untuk sukses di dunia usaha.
Kombinasi ini membantu menciptakan individu yang percaya diri, resilient, dan inovatif,
yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan bisnis di era modern.

Perguruan tinggi memegang peran penting dalam menumbuhkan minat
berwirausaha mahasiswa, salah satunya melalui mata kuliah kewirausahaan yang
memberikan dasar pengetahuan. Universitas Muhammadiyah Jember berperan aktif dalam
pengembangan dan mendukung ekosistem wirausaha, baik dari segi teori maupun praktek.
Hal ini dapat dilihat dari data kewirausahaan yang diikuti oleh mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember antara lain sebagai berikut:
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Tabel 1. Kegiatan Kewirausahaan

Tahun Program Kewirausahaan Jumlah Jumlah Persentase
kelompok Mahasiswa

2021 BKP kewirausahaan 40 120 1.41 %

2022 BKP Kewirausahaan 10 30 1.02 %
Wirausaha Merdeka 4 40
P2MW 6 18

2023 Wirausaha Merdeka 7 70 1.22 %
P2MW 13 39

2024 Wirausaha Merdeka 7 70 1.12 %
P2MW 8 24

Sumber: Inkubator Universitas Muhammadiyah Jember (2024)

Berdasarkan hasil tabel 1 presentase menunjukkan angka rata-rata dibawah 2% dari
populasi mahasiswa yang mengikuti program kewirausahaan seluruh mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Jember. Data memperlihatkan bahwa minat berwirausaha
dikalangan mahasiswa sangat rendah. Hal ini mengindikasikan kesenjangan yang sangat
signifikan antara potensi kewirausahaan mahasiswa dengan implementasinya didunia
nyata. Rendahnya minat berwirausaha dapat disebabkan dari berbagai faktor seperti
halnya motivasi untuk berwirausaha yang kurang kuat, kurangnya pemanfaatan media
sosial sebagai sarana promosi dan pengembangan bisnis, keterbatasan dalam hal
kepribadian yang menunjang jiwa kewirausahaan serta pengaruh lingkungan keluarga
yang kurang mendukung.

Rendahnya minat berwirausaha dikalangan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember menjadi sorotan karena dapat memengaruhi potensi
pengembangan minat berwirausaha ke depannya.

Judul Bagan
15
10
5 I
O LB
Responden Presentase

B Tidak Berminat ™ Berminat

Gambar 1. Diagram Mahasiswa Minat Berwirausaha
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Fenomena yang terlihat dari diagram menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Jember tidak memiliki minat dalam
berwirausaha. Berdasarkan data dari 20 responden, mayoritas mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember menunjukkan kurangnya minat untuk berwirausaha. Hal ini
tercermin dari persentase 70% responden (14 orang) yang menyatakan tidak berminat,
berbanding terbalik dengan hanya 30% responden (6 orang) yang memiliki minat
berwirausaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat berbagai faktor yang perlu
diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut untuk memahami mengapa minat berwirausaha di
kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember tergolong rendah.

Berdasarkan riset gap dari penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan yaitu,
contoh: Dalam penelitian (Erren Setyaki and Sugiyanto Sugiyanto, 2023), motivasi
berwirausaha ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa
untuk memulai usaha. Namun, penelitian tersebut dilakukan di Universitas Esa Unggul
dan belum mengkaji secara spesifik mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah
kewirausahaan seperti di Universitas Muhammadiyah Jember. Di sisi lain, (Indraswati et
al., 2021), menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh positif
terhadap minat berwirausaha. Temuan ini berbeda dengan konteks penelitian saat ini, di
mana penggunaan media sosial justru menunjukkan pengaruh negatif, sehingga
mengindikasikan adanya hasil yang inkonsisten dan perlu ditelusuri lebih lanjut apakah
media sosial lebih dominan digunakan untuk konsumsi hiburan daripada pengembangan
usaha di kalangan mahasiswa. Penelitian (Permatasari, 2024) juga menekankan pentingnya
kepribadian dalam keberhasilan wirausaha, namun fokusnya lebih pada pelaku usaha aktif,
bukan pada mahasiswa yang masih berada pada tahap niat. Selain itu, lingkungan keluarga
yang dalam penelitian (Julindrastuti and Karyadi, 2022), ditemukan mendukung minat
berwirausaha, masih sering dikaji secara umum tanpa membedah aspek-aspek spesifik
seperti pola asuh, suasana rumah, atau latar belakang profesi orang tua. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menyatukan keempat variabel
dalam satu model penelitian untuk melihat bagaimana pengaruhnya secara simultan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember.

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi
berwirausaha, penggunaan media sosial, kepribadian, dan lingkungan keluarga terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif,
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi berwirausaha, kepribadian,
penggunaan media sosial, dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Menurut (Sugiyono,
2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember tahun 2022 yang telah menempuh mata
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kuliah Kewirausahaan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2019). Dalam pengambilan sampel penelitian harus benar — benar
representative, artinya sampel yang diambil harus dapat mewakili keseluruhan dari jumlah
populasi yang ada. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara stratified random sampling,
dengan strata berdasarkan fakultas untuk memastikan keterwakilan dari masing-masing
kelompok akademik. Setelah dilakukan pengelompokan, teknik purposive sampling
digunakan untuk memilih responden yang memenuhi kriteria, yaitu mahasiswa aktif dan
telah menempuh mata kuliah Kewirausahaan. Jumlah sampel ditetapkan menggunakan
rumus Slovin dengan margin of error sebesar 10%, sehingga diperoleh total 100 responden.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner digital
melalui platform Google Form. Instrumen yang digunakan adalah skala Likert dengan
rentang nilai dari 1 hingga 5, di mana (skor 5) menunjukkan sangat setuju, (skor 4) setuju,
(skor 3) ragu-ragu, (skor 2) tidak setuju, dan (skor 1) sangat tidak setuju. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Tahapan
analisis meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, serta pengujian hipotesis menggunakan uji t.

Hasil dan Pembahasan

Uji SPSS
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Variabel rHitung rTabel Nilai Keterangan
Sig
Motivasi Berwirausaha (X1)
X1.1 0,753 0,197 0.000 Valid
X1.2 0,809 0,197 0.000 Valid
X1.3 0,742 0,197 0.000 Valid
X1.4 0,787 0,197 0.000 Valid
X1.5 0,772 0,197 0.000 Valid

Penggunaan Media Sosial (X2)

X2.1 0,786 0,197 0.000 Valid
X2.2 0,856 0,197 0.000 Valid
X2.3 0,765 0,197 0.000 Valid
Kepribadian (X3)
X3.1 0,779 0,197 0.000 Valid
X3.2 0,697 0,197 0.000 Valid
X3.3 0,866 0,197 0.000 Valid
X3.4 0,592 0,197 0.000 Valid
X3.5 0,815 0,197 0.000 Valid
Lingkungan Keluarga (X4)
X4.1 0,858 0,197 0.000 Valid
X4.2 0,871 0,197 0.000 Valid
X4.3 0,776 0,197 0.000 Valid
Minat Berwirausaha (Y)
Y1.1 0,857 0,197 0.000 Valid
Y1.2 0,900 0,197 0.000 Valid
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Y1.3 0,819 0,197 0.000 Valid
Y1.4 0,827 0,197 0.000 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pertanyaan pada masing-masing
variabel memiliki nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel, yaitu 0,197. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dinyatakan valid untuk
setiap variabel yang diteliti.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
Motivasi Berwirausaha (X1) 0,826 0,60 Reliabel
Penggunaan Media Sosial (X2) 0,726 0,60 Reliabel
Kepribadian (X3) 0,805 0,60 Reliabel
Lingkungan Keluarga (X4) 0,782 0,60 Reliabel
Motivasi Berwirausaha (Y) 0,872 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2025)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,60, yang mengindikasikan bahwa instrumen dalam penelitian ini dapat
dinyatakan reliabel. Adapun nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel adalah:
Motivasi Berwirausaha (0,826), Penggunaan Media Sosial (0,726), Kepribadian (0,805),
Lingkungan Keluarga (0,782), dan Minat Berwirausaha (0,872).

Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.31287003
Most Extreme Differences Absolute 114
Positive .090
Negative -114
Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed) .077°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan tabel tersebut yang menunjukkan hasil pengujian dengan metode
Kolmogrov-Smirnov bisa dilihat bahwasanya nilai Sig. value sebesar 0,077 >0,05 yang
bermakna mempunyai residu yang normal. Hasil analisa bisa dilanjutkan ke analisa regresi.
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolenearitas

Variabel Hasil Tolerance Nilai VIF Keterangan

Motivasi Berwirausaha (X1) 343 2.915 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Penggunaan Media Sosial (X2) 632 1.581 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Kepribadian (X3) 331 3.020 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Lingkungan Keluarga (X4) 350 2.860 Tidak terjadi
Multikolinearitas

Sumber:

Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas diatas, seluruh variabel independet memiliki

nilai tolerance yang lebih besar dari 0,

10 dan nilai VIF(Variance inflation factor) yang kurang

dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikoliniearitas antara variabel

bebas dalam penelitian ini.

Regression Studentized Residual

Gambar 2.

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2025)

melalui gambar scatterplot di
tanpa membentuk pola tertentu yang
bawah angka 0 pada sumbu Y serta tid

atas, terlihat bahwa titik-titik tersebar secara acak
konsisten, serta distribusinya merata di atas dan di
ak membentuk pola tertentu seperti mengerucut atau

melebar. Hal ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 6. Hasil Analisis Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardize
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.194 .980 1.219 226
Motivasi Berwirausaha .358 .067 371 5.360 .000
Penggunaan Media -.545 .079 -.351 -6.879  .000
Sosial
Kepribadian 419 .069 427 6.050 .000
Lingkungan Keluarga .516 .093 .381 5.549 .000

a.

Dependent Variable: Minat Berwirausaha

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2025)
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Y=1.194+0,358 X1-0,545X2+0,419X3+0,516X4+e

Persamaan tersebut mengandung arti atau dapat diartikan sebagai berikut:

. Hasil dari persamaan tersebut menunjukkan adanya konstanta sebesar 1,194, yang
berarti mencerminkan nilai konsistensi dari variabel Motivasi Berwirausaha,
Penggunaan Media sosial, Kepribadian. dan Lingkungan Keluarga.

. Variabel (Motivasi Berwirausaha X1) memiliki koefisien positif terhadap Minat
Berwirausaha (Y) dengan nilai sebesar 0,358. Artinya, setiap peningkatan dalam motivasi
berwirausaha akan mendorong kenaikan Minat Berwirausaha sebesar 0,358. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi berwirausaha, maka minat untuk
berwirausaha juga akan semakin meningkat.

. Variabel (Penggunaan Media Sosial X2) memiliki koefisien negatif terhadap Minat
Berwirausaha (Y) dengan nilai sebesar -0,545. Artinya, setiap penurunan dalam
penggunaan media sosial akan menurunkan Minat Berwirausaha sebesar 0,545. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rendah penggunaan media sosial, maka minat untuk
berwirausaha juga akan semakin menurun.

. Variabel (Kepribadian X3) memiliki koefisien positif terhadap Minat Berwirausaha (Y)
dengan nilai sebesar 0,419. Artinya, setiap peningkatan dalam kepribadian akan
mendorong kenaikan Minat Berwirausaha sebesar 0,419. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kepribadian seseorang, maka minat untuk berwirausaha juga akan semakin
meningkat.

. Variabel (Lingkungan Keluarga X4) memiliki koefisien positif terhadap Minat
Berwirausaha (Y) dengan nilai sebesar 0,516. Artinya, setiap peningkatan dalam
lingkungan keluarga akan meningkatkan Minat Berwirausaha sebesar 0,516. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan keluarga, maka minat untuk
berwirausaha juga akan semakin tinggi.

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)

Variabel Signifikan Taraf t hitung t tabel
Hitung Signifikan
Motivasi Berwirausaha (X1) 0,000 0,05 5.360 1.985
Penggunaan Media sosial (X2) 0,000 0,05 -6.879 1.985
Kepribadian (X3) 0,000 0,05 6.050 1.985
Lingkiungan Keluarga (X4) 0,000 0,05 5.549 1.985

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2025)

1. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Motivasi
Berwirausaha (X1) adalah 5,360 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa secara parsial, variabel Motivasi
Berwirausaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berwirausaha.

. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Penggunaan
Media Sosial (X2) adalah -6.879 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa secara parsial, variabel Penggunaan Media
Sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berwirausaha.
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3. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Kepribadian (X3)
adalah 6.050 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara parsial, variabel Kepribadian memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Minat Berwirausaha.

4. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Lingkungan
Keluarga (X4) adalah 5.549 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa secara parsial variabel, Lingkungan Keluarga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berwirausaha.

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of t
Model R R Square Square he Estimate
1 9182 844 .837 1.095

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, Penggunaan Media
Sosial, Motivasi Berwirausaha, Kepribadian

b. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
Sumber: Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,844.
Ini menunjukkan bahwa sebesar 84,4% variasi dalam minat berwirausaha mahasiswa dapat
dijelaskan oleh variabel motivasi berwirausaha, penggunaan media sosial, kepribadian, dan
lingkungan keluarga. Adapun sisanya, yaitu 15,6%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian ini. Selain itu, nilai R sebesar 0,918 mengindikasikan bahwa hubungan
antara variabel-variabel tersebut berada pada kategori sangat kuat.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa motivasi
berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember. Variabel motivasi berwirausaha memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,358 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berada di bawah
batas signifikansi 0,05. Selain itu, nilai t hitung sebesar 5,360 lebih besar dibandingkan t
tabel sebesar 1,985. Mengindikasikan bahwa bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki
mahasiswa, baik dari dorongan internal seperti keinginan mandiri maupun dari faktor
eksternal seperti dukungan sosial, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk
berwirausaha.

Penting bagi institusi pendidikan untuk terus mendorong dan membina motivasi
mahasiswa, baik melalui kurikulum kewirausahaan maupun pelatihan soft skills. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Telaumbanua, 2023) dan (Owoseni, 2014) yang
menegaskan bahwa motivasi berwirausaha berperan penting dalam menumbuhkan minat
berwirausaha, khususnya di kalangan mahasiswa. Penelitian lainnya seperti (Fauzan and
Ikhwan, 2023) juga menyimpulkan bahwa motivasi merupakan salah satu prediktor
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signifikan minat berwirausaha.

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa Penggunaan
Media Sosial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember. Variabel ini memiliki koefisien regresi
sebesar -0,545 dengan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Selain itu, nilai t hitung sebesar -6,879 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,985, yang menguatkan
bahwa pengaruhnya signifikan yang menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas
mahasiswa dalam membaca media sosial, justru semakin turun minat mereka terhadap
kewirausahaan. Hal ini terjadi karena mahasiswa lebih sering membaca media sosial untuk
hiburan, konsumsi konten, dan aktivitas sosial non-produktif, dari pada menjadikannya
sebagai alat bantu usaha atau platform pengembangan bisnis. Temuan ini bertolak belakang
dari ekspektasi awal bahwa media sosial akan berfungsi sebagai sarana produktif dalam
menunjang aktivitas kewirausahaan. Penggunaan media sosial yang tidak diarahkan untuk
pengembangan diri atau usaha dapat memunculkan efek negatif seperti perbandingan
sosial, penurunan kepercayaan diri, serta pengaruh gaya hidup konsumtif yang
menjauhkan mahasiswa dari minat membangun usaha sendiri. Kondisi ini juga
mencerminkan kurangnya literasi digital produktif di kalangan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Agustin, Maryam and Daeng, 2024), yang
menyatakan bahwa media sosial dapat berdampak negatif terhadap minat berwirausaha
jika digunakan secara pasif dan tidak produktif. Selain itu, (Sumerta et al., 2020) menjelaskan
bahwa meskipun media sosial menyediakan banyak peluang bisnis, namun tanpa
pemahaman dan pembinaan yang tepat, mahasiswa justru terjebak dalam penggunaan
yang tidak mendukung pengembangan potensi wirausaha mereka.

Pengaruh Kepribadian terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa Kepribadian
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember. Variabel Kepribadian memiliki koefisien
regresi sebesar 0,419 dengan nilai signifikansi 0,000, yang berarti lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05. Selain itu, nilai t hitung sebesar 6,050 lebih besar dibandingkan t tabel
sebesar 1,985, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel tersebut signifikan.
Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki karakter kuat dan tangguh dalam
menghadapi tantangan, cenderung lebih tertarik untuk menjalankan usaha sendiri. Sikap
proaktif, percaya diri, dan berpikir visioner menjadi ciri kepribadian yang mendorong
mahasiswa untuk lebih siap menghadapi risiko dan ketidakpastian dalam dunia bisnis.

Mahasiswa yang memiliki kepribadian resilient dan adaptif akan lebih cepat belajar
dari kegagalan dan mampu melakukan inovasi. Di Universitas Muhammadiyah Jember,
terdapat variasi kepribadian mahasiswa yang memengaruhiminat mereka terhadap
wirausaha. Sebagian besar mahasiswa yang mengikuti program inkubator bisnis
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menunjukkan kepribadian terbuka, pekerja keras, dan mampu membangun relasi dengan
baik.

Penelitian ini mendukung temuan dari (Astuti, 2021) dan (Berliawan, Suharto and
Tyas, 2024), yang menyatakan bahwa kepribadian wirausaha seperti kepercayaan diri,
pengambilan risiko, dan kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa Lingkungan
Keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember. Variabel ini memiliki koefisien regresi
sebesar 0,516 dengan nilai signifikansi 0,000, yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05.
Selain itu, nilai t hitung sebesar 5,549 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,985, sehingga
menunjukkan bahwa pengaruh variabel Lingkungan Keluarga signifikan terhadap minat
berwirausaha. Responden menyatakan bahwa keluarga mereka memberikan dukungan
moral, memberi modal, serta mendorong mereka untuk mandiri. Bentuk dukungan ini
tidak hanya dalam bentuk materi, tetapi juga dalam bentuk semangat dan kepercayaan
terhadap kemampuan anak.

Lingkungan keluarga adalah tempat pertama kehidupan dimulai dan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan mahasiswa (Djaali, 2021). Mahasiswa yang berasal dari
keluarga dengan latar belakang wirausaha cenderung memiliki role model yang kuat dan
lebih memahami tantangan serta keuntungan menjalankan bisnis. Selain itu, cara orang tua
mendidik anak apakah mendorong kemandirian, memberi kebebasan berekspresi, atau
mendorong eksplorasi minat sangat memengaruhi bagaimana mahasiswa memandang
pilihan karier sebagai wirausahawan. Dalam konteks Universitas Muhammadiyah Jember,
ditemukan bahwa mahasiswa yang memiliki orang tua dengan usaha sendiri lebih
cenderung mengikuti program kewirausahaan dibanding mereka yang berasal dari
keluarga pekerja formal.

Penelitian ini selaras dengan hasil (Aini and Oktafani, 2020) serta (Rachmawati and
Subroto, 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga memainkan peran vital dalam
membentuk minat berwirausaha. Tidak hanya sebagai sumber dukungan awal, keluarga
juga memberikan pondasi nilai dan keyakinan yang memengaruhi pengambilan keputusan
karier anak.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis, penelitian
ini menyimpulkan bahwa motivasi berwirausaha, kepribadian, dan lingkungan keluarga
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Jember. Sebaliknya, penggunaan media sosial menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Keempat variabel
memberikan kontribusi yang besar terhadap minat berwirausaha dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 84,4%. Temuan ini mengimplikasikan bahwa penguatan faktor internal
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seperti motivasi dan kepribadian serta dukungan lingkungan keluarga merupakan aspek
penting dalam membentuk semangat kewirausahaan mahasiswa. Sebaliknya, penggunaan
media sosial yang kurang produktif justru dapat menurunkan minat tersebut, sehingga
diperlukan peningkatan literasi digital agar mahasiswa mampu memanfaatkannya secara
strategis untuk pengembangan usaha. Oleh karena itu, disarankan agar universitas lebih
aktif dalam mengembangkan kurikulum dan program kewirausahaan berbasis praktik,
serta memberikan pelatihan pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran digital.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji variabel tambahan seperti pengalaman
organisasi, akses modal, atau pengaruh komunitas wirausaha untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif.
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